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MOTTO

ى یُغَیِّرُوۡا مَا بِانَۡفسُِھِمۡ  َ لاَ یُغَیِّرُ مَا بِقَوۡمٍ حَتّٰ ؕاِنَّ اللهّٰ
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum

sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.”
(QS.Ar-ra’d:11)
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ABSTRAK

Dewi Yunita Rizqy. 2022. Peran Pembimbing Agama Islam Dalam
Membentuk Konsep Diri Positif Anak Asuh Di Panti Asuhan Yatim
Muhammadiyah Kajen. Skripsi. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan:
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah.

Kata Kunci : Peran Pembimbing, Bimbingan Agama Islam, dan Membentuk
Konsep Diri Positif.

Dalam membentuk konsep diri positif memang tidaklah mudah dalam
proses ini dibutuhkan keyakinan, keniatan, kemauan yang tinggi, rasa semangat
dalam merubah kepribadian yang positif. Tidak cukup hanya berbekal kemauan
dan niat saja, para anak juga harus dibekali dengan adanya bimbingan agama
Islam, bimbingan agama Islam disini berfungsi sebagai penyemangat ataupun
motivasi apabila para anak asuh dalam melakukan proses membentuk konsep diri
positif mengalami berbagai kendala dalam membentuk konsep diri positif.

Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini yaitu: 1) Bagaimana konsep
diri anak asuh Panti Asuhan Yayasan Muhammadiyah Kajen, 2) Bagaimana peran
pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri positif anak asuh di
Panti Asuhan Yayasan Muhammadiyah Kajen, dan 3) Bagaimana Faktor
pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk konsep diri positif anak
asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
menggunakan pendekatan psikologis. Sumber datanya menggunakan dua sumber
data yaitu sumber data primer dari Pak Ustad dan anak asuh yang ada di PAY M
Kajen, dan sumber data sekunder dari staff pegawai PAY M Kajen. Teknik
pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran dari pembimbing agama Islam
dapat dikatakan berhasil dalam membentuk konsep diri positif anak asuh di Panti
Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, awalnya anak asuh memiliki ciri-ciri
konsep diri negatif, tetapi setelah melakukan bimbingan agama Islam yang
diberikan oleh Pak Ustad, anak asuh berangsur dapat membentuk konsep diri
positif.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep diri adalah keseluruhan pandangan, gambaran, keyakinan dan

penilaian orang tentang dirinya sendiri. Pudji Jayanti berpendapat yang sama bahwa

konsep diri positif mempunyai peranan penting dalam menentukan perilaku

individu. Bagaimana individu memandang dirinya sendiri akan tampak dalam

seluruh perilakunya. Apabila individu memiliki konsep diri yang positif, maka akan

terbentuk penghargaan yang tinggi pula terhadap diri sendiri. Ia akan berusaha dan

berjuang untuk semakin mengaktualisasikan dirinya secara optimal.1

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen pada tanggal 09 Januari 2022 bahwasanya, anak

memandang dirinya sendiri secara negatif. Mereka merasa tidak bisa melakukan hal

yang baik pada dirinya sendiri, merasa tidak percaya diri dengan kemampuan yang

dipunya. Sehingga membuat dirinya tidak nyaman. Berdasarkan hasil wawancara

penulis lakukan kepada anak Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen, mereka

memiliki pandangan, penilaian, keyakinan dan penafsiran yang berbeda-beda

tentang dirinya sendiri, dimana  pada dasarnya konsep diri positif adalah

pemahaman akan dirinya. Namun setelah penulis bertanya kepada anak panti

tersebut, mengenai apa yang dipahami tentang dirinya, ia menjawab dengan

1 Hamdani, Bimbingan Dan Penyuluhan Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), Hlm.
79



2

keraguan.2 Dan masih adanya anak asuh yang memandang dirinya secara negatif,

dimana menganggap bahwa dirinya berbeda dengan yang lain. Merasa tidak pandai

dan pesimis dalam melakukan sesuatu kurang mampu bersaing dengan teman

karena takut gagal adanya anak asuh yang masih bingung dan belum percaya diri

akan kemampuannya.3 Dengan ada banyaknya anak asuh di Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen belum memiliki konsep diri positif, maka

diselenggarakanlah kegiatan bimbingan agama dengan tujuan untuk membentuk

konsep diri positif anak.

Ada beberapa upaya untuk membentuk konsep diri positif, salah satunya

adalah dengan mengikuti layanan bimbingan agama Islam seperti yang dilakukan

di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen yang dilakukan oleh pembimbing

agama Islam. Peran pembimbing agama Islam merupakan suatu bagian yang

penting bagi manusia. Dengan bimbingan agama Islam manusia akan lebih terarah

untuk membantu serta mengembangkan potensi dirinya secara wajar dan optimal,

dengan cara memahami diri, mengenal lingkungan, mengarahkan kemampuan dan

mampu mengambil keputusan untuk hidupnya.4 Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen memberikan pelayanan melalui proses pengasuhan dan

bimbingan agar anak yang kurang mampu atau terlantar agar kelangsungan hidup

dan proses tumbuh kembang anak asuh dapat terpenuhi. Sebagai jalan untuk

mencegah keterlantaran dan pemenuhan hak anak untuk mengembangkan pribadi,

2 Wawancara Bersama Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen, pada
tanggal 09 Januari 2022 pukul. 14.00 - selesai

3 Mayaza, K.N., & Supradewi, R. Konsep Diri Kebermaknaan Hidup Pada Anak asuh di
Panti Asuhan. Jurnal Psikologi, Volume 6, Nomor 103-112 Tahun 2011

4 M. Luthfi, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Penyuluhan (Konseling) Islam, Lembaga
Penelitian Uin Syarif Hidayatullah Jakarta : 2008) Hlm. 6



3

potensi, dan kemampuan secara wajar. 5 Dengan demikian Alasan penulis meneliti

di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen karena peran pengasuh dan

pembimbing agama berusaha memberikan pelayanan berupa pengasuhan

(pemeliharaan, perawatan, pendidikan, dan pembinaan) serta perlindungan untuk

membentuk kepribadian anak yang percaya diri dan mandiri dalam upaya

memberikan yang terbaik bagi anak menjadi sumber daya manusia yang

berkualitas.

Dari pemaparan diatas penulis tertarik meneliti konsep diri positif pada anak

asuh di panti asuhan dengan anggapan anak asuh tersebut memiliki persoalan

tentang dirinya dan terkait dengan konsep diri positif. Oleh karena itu, penulis

memfokuskan pada peran pembimbing agama IslamIslam dalam membentuk

konsep diri positif pada anak asuh di panti asuhan.

Berdasarkan kesan atau pengalaman di atas, penulis ingin mengetahui

“Peran pembimbing agama IslamIslam dalam Membentuk Konsep Diri Positif

Anak Asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di ajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep diri anak asuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen?

2. Bagaimana peran pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri

positif anak asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen?

5 Departemen Sosial Republik Indonesia.. Acuan Umum Pelayanan Sosial Anak Di Panti
Asuhan. Jakarta: Departemen Sosial Ri. 2004



4

3. Bagaimana Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Dalam Pelaksanaan

Bimbingan Konseling Islam Dalam Membentuk Konsep Diri Positif Anak

Asuh Di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui konsep diri positif anak asuh Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah

Kajen.

2. Mengetahui peran pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri

positifanak asuh di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan

bimbingan konseling Islam dalam membentuk konsep diri positif anak asuh di

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini secara umum adalah memberikan kontribusi

keilmuan dan pemikiran dalam bidang bimbingan penyuluhan Islam. Adapun

kegunaan penelitian ini secara khusus adalah:

1. Manfaat teoritis

Dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan

khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan peran

pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri positif anak asuh di

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

2. Manfaat praktis
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Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:

a. Bagi Penulis

Dari adanya hasil penelitian tersebut diharapkan dapat menambah

wawasan dan ilmu pengetahuan baru bagi peneliti untuk dapat

memperdalam ilmu pengetahuan bimbingan dan konseling. Serta

mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap membentuk konsep diri

positif anak asuh panti asuhan.

b. Bagi Anak Panti Asuhan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman bagi anak asuh

panti asuhan tentang pentingnya membentuk konsep diri positif terutama

konsep diri yang positif sehingga mampu mengembangkan dirinya sebaik

dan seoptimal mungkin meski mereka tinggal di panti asuhan.

c. Bagi Pengurus Panti Asuhan

Bagi pengurus panti asuhan dengan hasil penelitian ini diharapkan mampu

memberi contoh yang baik guna membentuk konsep diri positif yang baik

yang positif bagi anak asuh panti asuhan.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoris

Penulisan skripsi ini menggunakan beberapa referensi yang dijadikan

peneliti sebagai bahan rujukan yang berkaitan dengan penelitian dimana

penelitian tersebut erat kaitannya dengan penelitian ini. Berikut analisis teoritis

yang digunakan peneliti:

a. Peran pembimbing agama Islam
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Peran pembimbing agama Islam menurut penuturan Soerjono

Soekanto adalah sebagai hal yang bisa mengatur perilaku seseorang.

Peranan menyebabkan seseorang pada batas-batas tertentu dapat

mendeteksi perbuatan orang lain, orang bersangkutan akan dapat

menyesuaikan perilaku dirinya sendiri dengan orang-orang

sekelompoknya, hubungan sosial yang ada dalam masyarakat merupakan

hubungan antara peran-peran individu dalam masyarakat, peranan diatur

oleh norma-norma perilaku yang berlandaskan Al Qur’an dan Hadits.6

Aspek fungsi dan peran pembimbing agama Islam yaitu menjadi

pembimbing (membantu dalam menghadapi masalah), auri tauladan

(mencontohkan sikap dan perilaku baik), pendidik (mendidik anak asuh

dengan memberikan bimbingan kurikulum yang sesuai), motivator

(menjadi pendorong anak, memotivasi dalam mengambil keputusan),

konselor (memberikan arahan dalam menghadapi dan menyelesaikan

masalah) dan pengganti orangtua (sebagai figur orang tua dan berperan

sebagai teman sebaya). 7

b. Pengertian Konsep Diri

Dalam buku Hendriati Agustin konsep diri merupakan gambaran

yang dimiliki seseorang tentang dirinya, yang dibentuk melalui

pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari interaksi dengan lingkungan.

Konsep diri bukan merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari

6 Soejono Sukamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Balai Pustaka, 1998), Hlm. 213
7 M.H. Arifin M.Ed. Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta

Golden Terayon, 2010), hlm.4
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pengalaman terus menerus dan terdiferensiasi. Dasar dari konsep individu

ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang

mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian hari.8

Adapun ciri-ciri konsep diri positif dan negatif menurut menurut

beberapa ahli :

1) Menurut Calhoun dan Acocella, sebagai berikut :

a) Ciri-ciri Konsep Diri Positif

● Yakin dalam mengatasi masalah

● Merasa setara dengan orang lain

● Menerima pujian tanpa rasa malu

● Peka terhadap perasaan orang lain

● Mampu memperbaiki diri9

b) Ciri Konsep Diri Negatif

● Peka terhadap kritik

● Responsif dalam pujian

● Cenderung bersikap hiperkritis

● Merasa tidak disenangi orang lain

● Rendah diri10

Selanjutnya mengenai unsur-unsur konsep diri Hurlock

menyebutkan bahwa konsep diri memiliki 3 komponen, yaitu :

8 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Refika Aditama, 2018), cetakan
ketiga, hlm. 103

9 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-teori Psikologi, Ar-Ruzz media, Yogyakarta,
2010, hlm.19.

10 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Jakarta: Anak asuh Rosdakarya, 2011).
hlm. 104-105
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1) Perceptual atau physical-concept merupakan gambaran dari

tampilan fisiknya.

2) Conceptual atau psychological self-concept merupakan gambaran

atas kemampuan atau ketidak mampuannya.

3) Attitudinal merupakan sikap terhadap keberadaaan dirinya sekarang

dan masa depan.11

Burs mengemukakan bahwa komponen konsep diri dibagi menjadi

4, yaitu : kognitif (keyakinan atau pengetahuan), afektif atau emosional,

evaluasi dan kecenderungan merespon. Pandangan Burns tersebut didasari

oleh pemikirannya yang menyataan konsep diri sebagai organisasai sikap-

sikap diri (self attitudes).12

2. Penelitian yang Relevan

Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang

ada, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang memiliki keterkaitan

dengan tema yang penulis angkat. Adapun karya ilmiah tersebut

diantaranya:

a. Jurnal yang ditulis Avida Vona dan Koryna Aviory pada tahun 2020,

berjudul  Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Konsep Diri

Anak. Hasil dari penelitian ini adalah pola asuh orang tua perlu

dipelajari apalagi di pahami oleh orang tua dimanapun berada, karena

11 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: suatu pendekatan sepanjang rentang
kehidupan. terjemah oleh Med. Meitasari Tjandrasa & Muslichah Zarkasih, (Jakarta: Erlangga,
1978). hlm. 22

12 Burns, R. B, Konsep Diri: Teori Pengukuran, perkembangan, dan perilaku. terjemah oleh
eddy, (Jakarta: Arcan, 1979). hlm. 66
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sangat mempengaruhi bentuk konsep diri sang anak. Didikan yang

positif, seperti diarahkan, diberi peringatan, dinasehati agar anak bisa

memperbaiki kesalahannya, memungkinkan terbentuknya

pembawaan/konsep yang positif pada anak misalnya sang anak mampu

menyesuiakan dirinya cepat, percaya diri dan mau mencoba dan berani

menentukan masalah.13 Terdapat persamaan dengan penelitian saya

yaitu membahas tentang membentuk konsep diri, namun perbedaanya

yaitu peneliti ini berfokus pada peran pola asuh orang tua sedangkan

penelitian saya berfokus pada peran pembimbing agama Islam.

b. Skripsi yang ditulis oleh Inggit Larasati pada tahun 2016, berjudul

Membentuk Konsep Diri Melalui Proses Komunikasi Antarpribadi

pada Perempuan Sosialita Kota Medan. Hasil dari penelitian ini adalah

informan menilai dirinya sebagai perempuan yang memiliki konsep diri

positif sehingga timbul rasa percaya diri dari mereka dengan bergaya

sosialita. Pandangan orang lain membentuk konsep diri perempuan

sosialita. Pandangan tersebut di disampaikan melalui proses

komunikasi orang lain dengan perempuan sosialita.14 Terdapat

persamaan dengan penelitian saya yaitu membahas tentang membentuk

konsep diri, namun perbedaanya yaitu peneliti ini berfokus pada

perempuan sosialita di Medan sedangkan penelitian saya berfokus pada

anak asuh yang tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah Kajen.

13 Avida Vona dan Koryna Aviory, Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Konsep
Diri Anak, (Makasar : Universitas Negeri Makasar, 2020), Jurnal Psikologi Volume 6 No 1

14 Inggit Larasati, Skripsi Membentuk Konsep Diri Melalui Proses Komunikasi
Antarpribadi pada Perempuan Sosialita Kota Medan, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2016)
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c. Skripsi yang ditulis oleh Putri Diah Puspita Sari pada tahun 2018,

berjudul Membentuk Konsep Diri Penerima Manfaat Melalui

Bimbingan Mental Agama Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Suko

Mulyo Tegal. Hasil dari penelitian ini adalah bimbingan mental agama

memberikan kemudahan bagi para penerima manfaat dalam membentuk

kepribadian khususnya konsep diri yang positif bagi para penerima

manfaat serta dapat memperdalam ajaran agama Islam.15 Terdapat

persamaan dengan penelitian saya yaitu membahas tentang membentuk

konsep diri, namun perbedaanya yaitu peneliti ini berfokus pada

pendampingan anak di Sasana Pelayanan Sosial Anak Suko Mulyo

Tegal sedangkan penelitian saya berfokus pada anak asuh di Panti

Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

d. Skripsi yang ditulis oleh Bunga Nabilah pada tahun 2019, berjudul

Peranan Komunikasi Intrapersonal Dalam Proses Membentuk Konsep

Diri dan Perilaku Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sumatera

Utara. Hasil dari penelitian ini adalah tiga dari empat informan yang

memiliki komunikasi intrapersonal yang bagus, memiliki konsep diri

dan perilaku yang baik, sedangkan satu informan yang memiliki

interpersonalnya yang buruk, memiliki konsep diri dan perilaku yang

buruk. Dengan demikian diketahui bahwa komunikasi intrapersonal

memiliki peran dalam proses membentuk konsep diri dan perilaku

15 Putri Diah Puspita Sari, Skripsi Membentuk Konsep Diri Penerima Manfaat Melalui
Bimbingan Mental Agama Di Sasana Pelayanan Sosial Anak Suko Mulyo Tegal, (Semarang: UIN
Walisongo, 2018)
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seseorang.16 Terdapat persamaan dengan penelitian saya yaitu

membahas tentang membentuk konsep diri, namun perbedaanya yaitu

peneliti ini berfokus peranan komunikasi intrapersonal sedangkan

penelitian saya berfokus pada peran pembimbing agama Islam.

3. Kerangka Berpikir

Menurut tinjauan pustaka diatas, diperoleh suatu kerangka pemikiran

bahwa membentuk konsep diri sangat diperlukan oleh anak asuh yang tinggal

di panti asuhan. Untuk mempermudah pembaca, penulis akan menyajikan

kerangka berpikir dalam bentuk bagan sebagai berikut:

Penjelasan: Merujuk pada teori Hendriati Agustiani, bahwa timbulnya

konsep diri merupakan hasil dari pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari

interaksi dengan lingkungan bukan dari faktor bawaan. Hal ini mendasari

tingkah lakunya di kemudian hari.17

16 Bunga Nabilah, Skripsi Peranan Komunikasi Intrapersonal Dalam Proses Membentuk
Konsep Diri dan Perilaku Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Sumatera Utara, (Medan,
Universitas Sumatera Utara, 2019)

17 Hendriati Agustiani, Psikologi Perkembangan,,,, , hlm. 103

Peran pembimbing agama

Islam:

1. Pengganti Orang Tua

2. Suri Tauladan

3. Pendidik

4. Pembimbing

5. Konselor

6. Motivator

Konsep Diri Positif
1. Yakin dalam mengatasi

masalah
2. Merasa setara dengan

orang lain
3. Menerima pujian tanpa

rasa malu
4. Peka terhadap perasaan

orang lain
5. Mampu memperbaiki diri
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Selanjutnya peran pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep

diri anak asuh yang ada di panti yaitu menjadi seorang pembimbing yang mana

membantu anak asuh dalam menghadapi masalah, menjadi suri tauladan dalam

menconthkan perilaku dan tingkahlaku yang positif, menjadi seorang pendidik

dalam mendidik anak asuh dengan memberikan bimbingan kurikulum sesuai

di panti asuhan, sebagai seorang motivator yang mana menjadi pendorong

anak, memotivasi anak asuh dalam mengambil keputusan, sebagai konselor

yaitu memberikan arahan dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah dan

yang terakhir sebagai pengganti orangtua yaitu sebagai figur orang tua dan

berperan sebagai teman sebaya.18

Kemudian dengan adanya bantuan yang dilakukan oleh pembimbing

agama Islam dalam membentuk konsep diri yang positif di panti anak asuh

dapat memahami dan mengenal dirinya dengan baik, serta memiliki sikap dan

perilaku positif akan lebih memancarkan energi positif, rasa kepercayaan diri

meningkat serta memberikan pemahaman kepada anak asuh mengenai

perasaan dan anggapan bahwa tidak ada bedanya atau setara dengan anak asuh

di luar panti asuhan walaupun dirinya tinggal di panti asuhan dia tetap

bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Sehingga anak asuh akan membentuk

sebuah pengalaman-pengalaman dalam berinteraksi dengan orang lain menjadi

bekal nantinya dalam bersikap di masa depan.

18 M.H. Arifin M.Ed. Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama,,,, hlm.4
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Desain Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

penelitian lapangan (field research) yakni penelitian yang dilakukan untuk

menggali serta meneliti data dengan terjun ke lapangan secara langsung.19

Data diperoleh dengan cara mengamati, mencatat dan mengumpulkan data

dan informasi yang ditemukan di lapangan yang berkaitan dengan peran

pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri positif anak asuh

di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.20

b. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif dimana

penelitian merupakan yang berusaha untuk menguraikan, memaparkan serta

menjelaskan sifat suatu individu dan menggambarkan suatu keadaan untuk

menentukan sesuatu hal secara yang ada di lapangan.21

2. Teknik Pengumpulan Data Penelitian

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Observasi

19 Haris Herdiansyah, Metodologi Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), Hlm. 17.
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, 2018) Edisi

Revisi Cet. 38, Hlm. 9
21 Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 2010),hlm.29.
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Observasi adalah teknik dalam memperoleh data melalui

pengamatan terhadap suatu objek atau orang pada periode tertentu.22

Metode ini digunakan dengan cara mengamati keadaan lapangan secara

langsung. Kemudian penulis dapat membuat kesimpulan dan dapat

menuangkan hasil pengamatan ke dalam catatan. Metode pengamatan ini

yaitu membentuk konsep diri, serta dapat memberikan bimbingan agama

kepada anak asuh  dalam mengembangan konsep diri.

b. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang dalam situasi

saling berhadapan, pewawancara meminta informasi kepada narasumber

tentang pendapat dan keyakinan dari narasumber tersebut.23 Teknik

wawancara dilakukan untuk mendapatkan data atau informasi dari subyek

atau responden, dimana dalam wawancara untuk mendapatkan informasi

mengenai data yaitu, dengan melalui tanya jawab yang dilakukan secara

langsung pembimbing agama dan beberapa sampel anak asuh Panti Asuhan

Yatim Muhammadiyah Kajen.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang

bertujuan melihat serta melakukan analisis dokumen-dokumen yang dibuat

oleh subyek atau orang lain tentang subyek. Data-data tersebut tersebut

22 M. Aziz Firdaus, Metode Penelitian, (Tangerang Selatan: Jelajah Nusantara, 2012), Hlm.
39.

23 Ezmir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Press, 2014),
Hlm. 50.
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dapat diperoleh dari hasil dokumentasi di Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen.

Adapun teknik yang dilakukan oleh penulis yaitu dengan menelusuri

dokumen maupun arsip yang berkaitan dengan permasalahan yang ada di

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan keseluruhan individu yang dimintai

keterangan mengenai data yang dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kriteria

subyek dalam penelitian skripsi ini yaitu:

a. Pengurus Panti yang betugas sebagai pembina di Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen.

b. Pembimbing Agama sebagai penyelenggara bimbingan agama di Panti

Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

c. Anak asuh sebanyak 5 orang sebagai hasil dari penilaian pembimbing

agama Islam yang belum mampu membentuk konsep diri Positif.

4. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian merupakan suatu subyek dari mana data dapat

diperoleh.24 Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

a. Sumber data primer merupakan sumber data yang terdapat dari sumber

pertama secara langsung.25 Dalam data primer, dihasilkan melalui

24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010) hal. 129.

25 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
2014), hlm. 87
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wawancara dengan anak asuh panti, pembimbing agama, serta Pengurus

Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen.

b. Sumber data sekunder merupakan data yang dihasilkan dari sumber tidak

langsung (bukan subjek pertama). Sumber data penelitian ini terdapat dari

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian ini,

dokumentasi, arsip-arsip serta jurnal-jurnal yang relevan dengan penelitian

penulis.

5. Teknik analisis data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dengan cara

mengorganisasikan data, mensintesiskan nya, menyusun kedalam pola,

memilah-milah dan membuat kesimpulan sehingga dapat dimengerti oleh diri

sendiri maupun orang lain. Dalam Sugiyono mengutip Miles dan Huberman,

adapun teknik analisis data penelitian ini diantaranya sebagai berikut:26

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan,

mengelompokan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan

finalnya dapat tertarik dan diverifikasi. Dalam tahap ini penulis membuat

rangkuman mengenai data-data yang telah diperoleh baik dari teknik

observasi, wawancara maupun dokumentasi.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Dan R & D ,(Bandung: Alfabeta, 2014), Hlm.
246.
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b. Penyajian data

Setelah data direduksi selanjutnya memasuki tahap penyajian data

dimana tahap ini data yang telah direduksi sebelumnya di rakit dan disajikan

dalam bentuk narasi yang tersusun secara sistematis sehingga mudah dibaca

dan dipahami. Dalam tahap ini, peneliti menyajikan data hasil pengumpulan

data dari teknik wawancara, observasi maupun dokumentasi yang telah

direduksi menjadi kalimat-kalimat yang mudah dipahami penulis.

c. Tahap Pengambilan Kesimpulan

Kesimpulan didasarkan pada analisis dan merupakan tinjauan ulang

dari hasil temuan di lapangan. Temuan dapat berupa deskripsi atau

gambaran suatu objek dan sebelumnya masih remang-remang atau justru

masih gelap sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat berupa

hubungan kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mendapatkan gambaran utuh secara menyeluruh guna memudahkan

pembaca dalam memahami isi dari penelitian ini, maka penyajiannya akan dibagi

menjadi beberapa bab seperti berikut:

Bab I, Pendahuluan. yang didalamnya terdapat latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, Kajian Teori. berisi uraian tentang Peran pembimbing agama

Islamdan Konsep Diri, berisi dua sub judul, yaitu peran pembimbing agama,

meliputi: pengertian, fungsi, kompetensi, dan peran pembimbing agama; dan
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konsep diri meliputi: pengertian, manfaat, faktor-faktor, ciri-ciri, unsur-unsur

tentang konsep diri.

Bab III, Metode Penelitian. berisi data-data meliputi tiga sub judul, yaitu

gambaran umum Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen, Kondisi Konsep diri

Positif Anak asuh, Peram pembimbinga agama Islam dan pelaksanaan bimbingan

agama Islam untuk membentuk konsep diri positif anak asuh Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen.

Bab IV, Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini berisikan tentang analisis dan

hasil pembahasan yang sudah dilakukan oleh penulis, meliputi dua sub judul yaitu,

analisis peran pembimbing agama Islamdan analisis pelaksanaan bimbingan

agama, kondisi konsep diri positif di panti asuhan serta faktor pendukung dan

penghambat dalam membentuk konsep diri positif anak asuh di Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen

Bab V, Penutup. Bab terakhir yang didalamnya berisi kesimpulan penelitian

yang dilakukan dan saran terhadap pihak-pihak yang terkait didalamnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai

Peran Pembimbing Agama Islam dalam Membentuk Konsep diri Positif di

Panti Asuhan Anak Yatim Muhammadiyah Kajen, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Peran pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri positif anak

asuh di Panti Asuhan Muhammadiyah Kajen dapat dikatakan berhasil

melalui bantuan dan arah dari pembimbing agama Islam dengan

menggunakan metode sharing dan mentoring. Hal ini dapat ditujukan

dengan ada nya perubahan dari awalnya memiliki konsep diri negatif

menjadi positif dengan merujuk pada ciri-ciri konsep diri positif menurut

teori Calhoun dan Acocella, yaitu 1) yakin akan kemampuan mengatasi

masalah, 2) merasa setara dengan orang lain, 3) menerima pujian tanpa rasa

malu, 4) menyadari bahwa setiap orang mempunyai keberagaman perasaan,

keinginan dan perilaku yang tidak seluruhnya disetujui masyarakat, 5)

mampu memperbaiki dirinya karena ia sanggup mengungkapkan aspek-

aspek kepribadian yang tidak disenanginya dan berusaha mengubahnya.

Selanjutnya pembimbing agama Islam dapat memberikan bimbingan lebih

lanjut pada anak yang belum mempunyai konsep diri positif.

2. Peran pembimbing agama Islam di Panti Asuhan Anak Yatim

Muhammadiyah Kajen dapat dikatakan berhasil dalam perannya menjadi 1)
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pengganti figur orang tua 2) pendidik 3) pembimbing 4) konselor dan 5)

motivator. Hal ini bertujuan agar anak dapat membentuk konsep diri positif

dengan bantuan dari Pembimbing agama Islam. Pembimbing agama Islam

memberikan dukungan bimbingan dan motivasi anak untuk berpikir positif

dan optimis. Seperti pada saat anak menghadapi permasalahan dan kesulitan

dalam menyelesaikan masalah internal maupun eksternal. Kegiatan

bimbingan agama ini menggunakan metode pembiasaan.

3. Adapun faktor pendukung dan faktor penghambat yang dialami

pembimbing agama Islam dalam membentuk konsep diri positif sangat

beragam. Faktor pendukung meliputi adanya bentuk perhatian dan

kerjasama yang baik antara pembimbing agama dengan pengasuh, teman

sebaya, serta kerabat/ keluarga anak yang masih hidup, adanya berbagai

teori-teori psikologi/psikoterapi yang memberikan kemudahan langkah-

langkah pada pembimbing agama dan memberikan reward kepada anak.

Sedangkan faktor penghambat meliputi alokasi waktu dalam pelaksanaan

bimbingan agama Islam sangat mepet dengan kegaiatan bersih-bersih pada

waktu sore hari. Jadi kadang anak tidak ikut bimbingan karna harus

melaksanakan piket memberihkan masjid dan area panti. Faktor lain yaitu

faktor lingkungan. Kadang anak terbawa dengan anak luar yang akan main

bola.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka penulis memberikan saran:

1. Kepada anak asuh, supaya lebih semangat dalam membentuk konsep diri

positif. Timbulnya percaya diri dan tetap berpikir positif dan optimis.

2. Kepada pembimbing, agar terus meningkatkan pelaksanaan kegiatan

bimbingan agama Islam. Membimbing dan memotivasi anak yang dilakukan

secara istiqomah dengan niat yang lurus, sabar dan ikhlas.

3. Kepada Jajaran di Panti Asuhan Yatim Muhammadiyah Kajen Kabupaten

Pekalongan agar terus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya, dengan

harapan apa yang menjadi visi dan misi Panti Asuhan Yatim

Muhammadiyah Kajen Kabupaten Pekalongan bisa tercapai. Semoga

ketulusan Anda dalam bekerja dapat memotivasi para anak dalam mengikuti

kegiatan bimbingan dan agama.
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